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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5. 1.   Simpulan 

5.1. 1. Simpulan Umum 

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti 

menarik kesimpulan terhadap penelitian “Optimalisasi fungsi lembaga 

sosial di Kota Bandung dalam pemberdayaan masyarakat penyandang 

disabilitas netra” bahwa lembaga sosial mempunyai fungsi untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. PSBN Wyata Guna adalah lembaga 

sosial di bawah Kementerian Republik Indonesia yang bertugas untuk 

memberdayakan masyarakat penyandang disabilitas netra dengan cara 

melakukan rehabilitasi sosial, bimbingan kemampuan ketrampilan, dan 

memberikan pelayanan sosial. Rehabilitasi sosial adalah program yang 

dilakukan PSBN Wyata Guna untuk memberdayakan masyarakat 

penyandang disabilitas netra agar para penyandang disabilitas netra dapat 

mencapai kemandirian serta dapat mengoptimalkan potensinya sebagai 

sumber daya masyarakat. Dalam prosesnya PSBN Wyata Guna 

memberikan bimbingan fisik dan keterampilan serta memberikan 

pelayanan sosial terkait kebutuhan-kebutuhan warga binaan yang 

mengikuti program rehabilitasi sosial. PSBN Wyata Guna melakukan 

pemberdayaan mulai dari sebelum program rehabilitasi sosial dilakukan 

yaitu tahap sosialisasi sampai tahap penyaluran. Jika dilihat dari proses 

pemberdayaan yang dilakukan sebenarnya PSBN Wyata Guna sudah 

menjalankan peran dan fungsinya dengan optimal namun hasil dari 

pemberdayaan yang dilakukan masih dapat dinilai belum optimal 

dikarenakan masih ada saja masyarakat penyandang disabilitas netra di 

Kota Bandung yang belum terberdayakan, hal ini disebabkan oleh 

beberapa kendala yang terjadi baik kendala pada saat sebelum program 

rehabilitasi sosial dilakukan, kendala pada proses pelaksanaan rehabilitasi 

sosial serta kendala setelah program rehabilitasi sosial selesai dilakukan. 

  

5.1. 2. Simpulan Khusus 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan simpulan 

khusus berkaitan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Fungsi dari lembaga sosial PSBN Wyata Guna dalam 

pemberdayaan masyarakat penyandang disabilitas netra adalah 

bekerja di bidang pelayanan sosial dan memberikan bimbingan 

kemampuan keterampilan melalui program rehabilitasi untuk 

memberdayakan masyarakat penyandang disabilitas netra. 

Program rehabilitasi sosial adalah program pemberdayaan yang 

diperuntukkan bagi penyandang disabilitas netra agar dapat 

mencapai kemandirian serta dapat mengoptimalkan potensinya 

sebagai sumber daya masyarakat. Dari program rehabilitasi sosial 

yang dilakukan PSBN Wyata Guna tersebut diharapkan dengan 

kekurangan fisiknya masyarakat penyandang disabilitas netra 

tetap dapat berkiprah di masyarakat tanpa perlu bergantung pada 

orang lain. 

2. Proses pemberdayaan yang dilakukan oleh PSBN Wyata Guna 

meliputi beberapa tahap yaitu tahap penyadaran yang dilakukan di 

kelas dasar observasi, tahap transformasi yang dilakukan di kelas 

lanjutan, dan tahap peningkatan yang dilakukan di kelas kejuruan. 

Tahap penyadaran adalah pembentukan perilaku sadar akan 

kekurangannya sehingga penyandang disabilitas netra merasa 

membutuhkan peningkatan kapasitas diri, tahap transformasi 

adalah tahap pemberian kemampuan serta berbagai macam 

keterampian yang diperlukan oleh penyandang disabilitas netra, 

dan tahap peningkatan adalah tahap peningkatan intelektual dan 

keterampilan sehingga terbentuk kemampuan yang 

menghantarkan pada kemandirian. 

3. Dalam pelaksanaanya, pemberdayaan masyarakat penyandang 

disabilitas netra yang dilakukan PSBN Wyata Guna mengalami 

beberapa kendala. Berbagai macam kendala terjadi baik sebelum 

program rehabilitasi sosial dilakukan (kendala sosialisasi), ketika 

proses pelaksanaan program rehabilitasi sosial (kendala 

kemampuan dan kedisiplinan), serta setelah program rehabilitasi 

sosial selesai dilakukan (kendala penyaluran). 
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5. 2.  Implikasi 

 Berdasarkan pemamparan kesimpulan di atas sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini memberikan 

implikasi bagi beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi dan 

sarana menambah wawasan mengenai fungsi lembaga sosial 

dalam pemberdayaan masyarakat penyandang disabilitas netra. 

2. Bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi, hasil penelitian ini 

dapat menjadi kajian dalam berbagai tinjauan keilmuan sosiologi 

seperti mata kuliah sosiologi organisasi dan pemberdayaan 

masyarakat. 

3. Bagi lembaga yang diteliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan motivasi dan dorongan kepada PSBN Wyata Guna 

serta Kementerian Republik Indonesia untuk terus meningkatkan 

kualitas dalam pemberdayaan masyarakat penyandang disabilitas 

netra sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan. 

4. Bagi penyandang disabilitas netra, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pengetahuan baru bagi penyandang disabilitas 

netra guna menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan 

kemampuan serta kapasitas diri. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya referensi bagi penelitian selanjutnya tentang fungsi 

lembaga sosial dalam pemberdayaan masyarakat penyandang 

disabilitas netra. 

 

5. 3. Rekomendasi 

Berikut ini adalah beberapa rekomendasi bagi pihak-pihak yang 

terkait, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi, disarankan 

agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 

diskusi tentang fungsi lembaga sosial dan pemberdayaan 

masyarakat, khususnya mengenai pemberdayaan masyarakat 

penyandang disabilitas netra. 

2. Bagi Program Studi pendidikan sosiologi disarankan untuk lebih 

memperbanyak jurnal, artikel ilmiah atau sumber lain mengenai 

Lembaga sosial juga mengenai pemberdayaan masyarakat agar 

mempermudah dalam mengakaji topik-topik yang berhubungan 

dengan dunia pendidikan. 

3. Bagi lembaga yang diteliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi untuk lembaga dalam meningkatkan fungsi 

dan perannya dalam pemberdayaan masyarakat penyandang 

disabilitas netra. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema penelitian 

yang sama, disarankan untuk dapat memperdalam mengenai 

penelitian fungsi lembaga sosial dalam pemberdayaan masyarakat. 

Selain itu, disarankan untuk menambahkan aspek sosiologis 

lainnya agar mendapatkan hasil yang maksimal.  

 

 


